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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketidakseimbangan representasi gender dalam buku teks bahasa
Inggris untuk pemelgar di Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
representasi gender dalam buku teks bahasa Inggris, serta persepsi pembelgjar dan pemelgjar. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih [uas dan
mendalam. Penelitian ini menggunakan model tiga dimensi CDA (Fairclough, 2015) sebagai kerangka
analisis buku teks. Model ini terdiri dari tahap deskripsi, interpretasi, dan eksplanasi. Analisis pada tahap
deskripsi dilakukan dengan melihat empat aspek, yaitu jenis aktivitas, jenis peran sosia dan domestik,
penggunaan kata ganti maskulin dan feminin, serta representasi visual laki-laki dan perempuan. Kemudian,
hasi| deskripsi diinterpretasikan dan dijabarkan kaitannya dengan konteks sosial yang lebih luas. Selain itu,
wawancara semi terstruktur dengan pembelgar dilakukan untuk melihat pandangan mereka terkait
representasi gender dalam buku teks. Selanjutnya, penyebaran kuesioner kepada pemelgjar dilakukan untuk
melihat kepekaan dan kesadaraan mereka terkait isu kesetaraan gender. Penelitian ini menghasilkan
beberapa temuan. Pertama, masih terdapat kesenjangan terkait representasi laki-laki dan perempuan dalam
buku teks. Laki-laki cenderung Iebih dominan ditampilkan dibandingkan perempuan. Perempuan masih
ditempatkan pada stereotip tradisonal yang berlaku. Kedua, pembelgar menyadari adanya bias serta
stereotip gender dalam buku teks yang mereka digunakan. Mereka merekomendasikan adanya perbaikan
berkelanjutan terkait konten gender dalam buku teks. Ketiga, hasil kuesioner menunjukkan masih kurangnya
tingkat kesadaran pemelgjar terhadap isu kesetaraan gender. Beberapa rekomendasi berdasarkan temuan
ditujukan kepada pemangku kebijakan bahasa dan penulis buku untuk membuat dan memublikasikan buku
teks yang merepresentasikan kesetaraan gender. Selain itu, peran aktif pembelgar sebagai pengguna dan
mediator buku teks juga harus ditingkatkan agar dapat membantu pemelgar menumbuhkan pemahaman
serta kepekaan terhadap pentingnya kesetaraan gender.

...... This research was motivated by atendency of imbalanced gender representation in English language
textbooks for students at Senior High Schools (SMA) in Indonesia. This study aims to investigate gender
representation in English language textbooks, as well as teachers and learners' perceptions. This research
employed qualitative methods to gain a broader and deeper understanding about gender representation in
textbooks. This research employed three-dimensional model of CDA (Fairclough, 2015) as the analytical
framework to approach textbooks. This model consists of description, interpretation and explanation stages.
Analysis at the description stage was carried out by looking at four aspects, namely types of activities, types
of social and domestic roles, the use of masculine and feminine pronouns, and visual representations of male
and female. Afterwards, the description results were interpreted and explained in relation to the broader
socia context. In addition, semi-structured interviews with teachers were conducted to examine their views
regarding gender representation in textbooks. Subsequently, questionnaire distributions to students were
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carried out to assess their sensitivity and awareness regarding gender equality issues. Theresultsin this
study presented several important findings. Firstly, there is still a gap regarding the representation of men
and women in textbooks. Male representation tends to be more dominant than female. Women are till
placed in the prevailing traditional stereotypes. Secondly, the teachers are aware of bias and gender
stereotypes in the textbooks they use. They recommended continued improvements regarding gender content
in textbooks. Finally, the results of the questionnaire showed that thereis still alack of student awareness of
gender equality issues. Severa recommendations based on the findings are aimed at language policy makers
and book authorsto create and publish textbooks that represent gender equality. Apart from that, the active
role of teachers as users and mediators of textbooks must also be increased in order to help students grow
their understanding and sensitivity to the importance of gender equality.



